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The purpose of making an internet-based broiler chicken prototype system is the
formation of a system that can regulate the temperature of the broiler chicken coop
automatically by controlling the heating device and also the fan in the closed house-based
broiler chicken coop. The other goal is a system that can control the water pump on
broiler farms by turning it off automatically according to the condition of the tandom
whether it is full or almost empty. In this study, researchers used a descriptive method.
This internet of things based broiler farm prototype uses a DHT22 sensor to get the
temperature and humidity values and also uses an ultrasonic sensor to get the water
level value in the broiler farm air tank. As well as using Nodemcu ESP32 as a data
processor and also using firebase cloud as a database. Based on the test, the resulting
system can run well with an error rate for Ultrasonic sensors of 0.02% after 6 tests, for
DHT22(temperature) sensors of 2.36% after 5 times of testing, for DHT22(humidity)
sensors of 7 times. ,55% after 5 times of testing

ABSTRAK

Kata kunci:

Internet of Things, Monitoring, suhu,
kelembaban, DHT22, Nodemcu ESP32,
Ayam Broiler.

Tujuan dari pembuatan sistem prototype peternakan ayam broiler berbasis
internet of things adalah terbentuknya suatu sistem yang dapat mengatur suhu
kandang ayam broiler secara otomatis dengan cara mengontrol alat pemanas
dan juga kipas pada kandang ayam broiler berbasis closed house. Tujuan selain
itu adalah terbentuknya suatu sistem yang dapat mengontrol pompa air pada
peternakan ayam broiler dengan cara mematikan ataupun menyalakannya
secara otomatis sesuai kondisi tandom air apakah sudah penuh atau juga
hampir habis. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif.
Prototype peternakan ayam broiler berbasis internet of things ini dalam
pembuatannya menggunakan sensor DHT22 untuk mendapatkan nilai suhu dan
kelembaban dan juga menggunakan sensor Ultrasonic untuk mendapatkan nilai
ketinggian air pada bak air peternakan ayam broiler. Serta menggunakan
Nodemcu ESP32 sebagai pengolah data dan juga menggunakan firebase cloud
sebagai database. Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang dihasilkan dapat
berjalan dengan baik dengan tingkat error untuk sensor Ultrasonic sebesar
0,02% setelah 6 kali pengujian, untuk sensor DHT22(temperature) sebesar 2,36%
setelah 5 kali pengujian, untuk sensor DHT22(humidity) sebesar 7,55 % setelah 5
kali pengujian.

Penulis Korespondensi:

Ahmad Selao,

Program Studi Teknik Informatika,
Universitas Muhammadiyah Parepare,
JL. Jendral Ahmad Yani KM.6 Kota
Parepare, Indonesia

Email: ahmadselao@umpar,sc.id

This is an open access article under the CC BY-SA license. @ m @

I. PENDAHULUAN

Indonesia mulai dari wilayah perkotaan hingga wilayah
perdesaan. Penyebaran Peternakan Ayam jenis ini juga cukup

Peternakan Ayam Pedaging (Broiler) adalah bisnis yang
sangat berkembang pesat seiring dengan permintaan
konsumen yang cukup besar dan juga waktu pertumbuhan
ayam jenis ini relatif singkat (5 — 7 minggu). Sehingga saat
ini banyak Peternakan Ayam Broiler yang tersebar di seluruh

luas karena harga dari produksi dagingnya bisa didapatkan
dengan harga yang relatif terjangkau.

Walaupun dengan waktu pertumbuhan yang relatif singkat,
Peternakan Ayam Broiler ini juga mempunyai risiko
kegagalan yang diakibatkan oleh faktor risiko kematian yang
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tinggi terutama pada masa Brooding (umur 1-14 hari). Pada
umur ini ayam belum mampu mengatur suhu tubuhnya
sendiri, karena pertumbuhan bulu sebagai salah satu
kelengkapan pengatur suhu tubuh belum lengkap. Ayam baru
mulai mampu mengatur suhu tubuhnya sendiri secara optimal
sejak umur dua minggu.
Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, maka faktor suhu
kelembaban merupakan faktor penting dalam keberhasilan
peternakan ayam broiler. Maka dari itu perlu dilakukan
penangan sejak dini untuk memenuhi kebutuhan temperatur
ayam broiler ini agar dapat terhindar dari kegagalan panen
yang diakibatkan oleh angka kematian yang tinggi.
Pada saat suhu kandang lebih rendah dari yang dibutuhkan
ayam cara yang biasa digunakan peternak adalah menyalakan
pemanas. Dan pada saat suhu lebih tinggi dari suhu yang
dibutuhkan ayam biasanya peternak menggunakan dua cara,
yaitu membuka tirai kandang atau juga biasa menggunakan
kipas. namun, cara tersebut masih di lakukan secara manual
sehingga terkadang terjadi permasalahan yang disebabkan
oleh kelupaan peternak. Maka dari itu penulis bergagasan
untuk membuat sebuah alat yang dapat mengontrol suhu dan
kelembaban kandang secara otomatis serta penulis juga
berinisiatif untuk menambahkan alat monitoring dan
pengontrol ketinggian bak air kandang. Karena kebutuhan air
juga merupakan salah satu faktor penting pada peternakan
ayam broiler

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam pembuatan proposal ini digunakan metode
deskripsif yang menggambarkan fakta-fakta dan
informasi secara sistematis, faktual dan akurat.
Penelitian ini dilakukan melalui internet yang dapat
memberikan sumber data dan pengetahuan mengenai
sistem yang diteliti, kemudian mencocokkan dengan
kemungkinan yang terjadi dalam usaha penyelesaian
masalah..

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Semua Penelitian ini dilakukan di lokasi Desa Botto,
Kecamatan Pitu Riase, Kab. Sidenreng Rappang,
adapun waktu yang dipergunakan untuk pelaksanaan
penelitian adalah + 3 bulan.Tabel 1. Ukuran Huruf
Penulisan Makalah

C. Alat dan Bahan

Untuk melakukan proses penelitian dalam pembuatan
aplikasi, maka diperlukan perangkat keras dan
perangkat lunak guna mendukung kegiatan penelitian
tersebut. Berikut ini merupakan penjelasan dari
hardware dan software yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi enkripsi gambar.
1. Perangkat keras
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat
aplikasi Prototype Peternakan Ayam Broiler Berbasis
Internet of Things dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras
No. Spesifikasi

1 | Merk laptop Lapto Dell e6430

2 | Processor Laptop | Intel(R) Core (TM) i7-

3540M CPU @ 3.00GHz (4
CPUs)

3 | RAM Laptop RAM 8GB

4 | Mikrokontoroller | ESP32 (Nodemcu)

5 | Jenis Sensor DHT?22, Ultrasonic HC-
SR04

6 Perangkat Modul Relay, Kabel

Tambahan Jumper, LED, LCD 16x2
2. Perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat
aplikasi enkripsi dan dekripsi gambar dapat dilihat

sebagai berikut :
Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Lunak
No. Spesifikasi
1 | Sistem operasi Windows 10
2 | Tool Arduino IDE, Visual Studio
Pemrograman Code
3 | Bahasa C dan Dart
Pemrograman
4 | Database Firebase
5 | Tool Arduino IDE, Visual Studio
Pemrograman Code
D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan
mempertimbangkan penggunaannya berdasarkan jenis
data dan sumbernya. Data yang objektif dan relevan
dengan pokok permasalahan penelitian merupaka
indikator keberhasilan suatu penelitian. Pengumpulan
data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung kepada objek
penelitian yaitu dengan mengunjungi dan mengamati
secara langsung kondisi dan sistem Peternakan Ayam
Broiler yang ada di Kab. Sidenreng Rappang.

2. Wawancara

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab atau wawancara langsung
kepada narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengumpulan data dengan mewawancarai
langsung Peternak Ayam Broiler, dengan alamat Desa
Botto, Kecamatan Pitu Riase, Kab. Sidenreng Rappang.
3. Studi Pustaka

Mengumpulkan data dengan mempelajari masalah
yang berhubungan dengan objek vyang diteliti,
bersumber dari buku-buku pedoman, literatur yang
disusun oleh para ahli untuk melengkapi data yang
diperlukan dalam penelitian baik secara offline maupun
online. Adapun beberapa buku yang digunakan dalam
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan yaitu buku
- buku yang berkaitan dengan Peternakan Ayam
Broiler, maupun buku - buku tentang mikrokontroler.

E. Metode Penelitian

Setelah tahap perancangan prototype telah dibuat serta
pemasangan perangkat yang dibutuhkan telah
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terpasang, selanjutnya dilakukan pengujian, yang mana
pada tahap pengujian dilakukan dalam 3 bagian yaitu,
pengujian tahap pertama dimulai dari pengujian
kelayakan masing-masing komponen, pengujian tahap
kedua yaitu pengujian pengontrolan suhu, kelembaban
serta ketinggian air pada bak yang menggunakan
pemanas, pendingin dan pompa air, pengujian tahap
ketiga yaitu pengujian sistem elektronika perblok, dan
yang terakhir adalah pengujian sistem secara
keseluruhan. Apabila terdapat masalah pada pengujian
sistem yang telah dibuat maka akan dilakukan
identifikasi erorr dan melakukan perancangan dan
perakitan ulang. Selain pengujian di atas dilakukan
pula pengujian black box dan juga pengujian white box.
1. Metode Black Box

Yaitu memungkinkan perekayasa perangkat lunak

mendapatkan serangkaian kondisi input yang
sepenuhnya  menggunakan semua  persyaratan
fungsional untuk suatu program.

2. Metode White Box

Yaitu pengujian terhadap cara kerja perangkat lunak itu
sendiri yaitu prosedur programnya (basispath) atau
proses looping (pengulangan).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian dalam bentuk
grafik, tabel dan gambar yang didapatkan dari hasil-
hasil penelitian. Pada bagian pembahasan penulis
memaparkan hasil pengolahan data dan hasil
penelitian secara logis, mengaitkan dengan sumber
rujukan yang relevan. Ketentuan penggunaan tabel dan
gambar yang ditampilkan pada jurnal sebagai berikut:

A.  Perancangan Sistem

1. Use Case Diagram

Use case diagram berfungsi untuk menjelaskan alur
sistem jika dilihat menurut pandangan orang yang
berada diluar sistem.
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Gambar 1. Use Case Diagram.

2. Flowchart

Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-
simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses
secara mendetail dan hubungan antara suatu proses
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program.

[T R T TR RN T

-

Gambear 2. Flowchart Sistem yang diusulkan
B. Rancangan Perangkat Keras

Pada perancangan perangkat keras (Hardware)
menjelaskan beberapa alat yang digunakan pada
penelitian ini. Adapun beberapa rangkaian perangkat
keras yang digunakan sebagai berikut:

1. Rangkaian sensor DHT22

Pada Rangkaian ini penulis menggunakan sensor
DHT22 yang digunakan untuk mendeteksi suhu dan
kelembaban. Pada Rangkaian DHT22 yang dapat
dilihat pada Gambar 4.4 menggunakan 3 buah pin, pin
(+) dihubungkan pada pin (3V3) Nodemcu ESP32,
kemudian pin (-) dihubungkan pada pin (GND)
Nodemcu ESP32 dan pin (out) dihubungkan pada pin

) Nodemcu ESP32. Berikut gambar rangkaian tersebut:

“)
DHT22

mEE
B |
L]
aEn
B
- EE

Nodemcu

~ Gambar 3. Rangkaian sensor DHT22
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2. Rangkaian sensor ultrasonic HC-SR04

Pada Rangkaian ini penulis menggunakan sensor
Ultrasonic  yang digunakan untuk mengetahui
ketinggian air pada bak peternakan. Pada Rangkaian
Ultrasonic yang dapat dilihat pada Gambar 4.5 ini
menggunakan 4 buah pin, pin (VCC) dihubungkan
pada pin (VIN) Nodemcu ESP32, kemudian pin (-)
dihubungkan pada pin (GND) Nodemcu ESP32 serta
pin (Echo) dihubungkan pada pin (12) Nodemcu ESP32
dan pin (Trig) dihubungkan pada pin (13) Nodemcu
ESP32. Berikut gambar rangkaian tersebut:

I

LILTRASOMIK

HC-SR04 MODEMCU ESP32

Gambar 4. Rangkaian sensor ultrasonic HC-SR04

3. Rangkaian Relay

Pada Rangkaian ini penulis menggunakan Modul Relay
yang digunakan untuk mengetahui menyalakan /
mematikan pemanas, kipas exhaust dan pompa air.
Pada Rangkaian Relay ini menggunakan 5 buah pin,
pin (VCC) dihubungkan pada pin (VIN) Nodemcu
ESP32, kemudian pin (-) dihubungkan pada pin (GND)
Nodemcu ESP32 serta pin (IN1) dihubungkan pada pin
(5) Nodemcu ESP32, pin (IN2) dihubungkan pada pin
(18) Nodemcu ESP32 kemudian pin (IN3) dihubungkan
pada pin (19) Nodemcu ESP32 dan terakhir pin (IN4)
dihubungkan pada pin (21) Nodemcu ESP32. Berikut
gambar dan table dari rangkaian tersebut

NI
At
Gambar 5. Rangkaian Relay

C. Rancangan Perangkat Lunak

Dalam penelitian ini di buat perangkat lunak yang
diguanakan untuk memonitoring kerja perangkat keras
yang dapat menampilkan nilai suhu, kelembaban serta
ketinggian air pada bak peternakan dan juga dapat
menampilkan status menyala atau tidak menyala alat
pemanas, kipas exhaust, dan pompa air

SMARTFARM SMARTFARM
] vy AP A ] AR T
20700099237
. m
KELEMBAF AN
WFAR o
"
POAEPA AR

KETINGOLAM AR - g
u5 e = @ 5 I @
Gambar 6. Tampilan Aplikasi Monitoring

D. Rancangan Prototype

Gambar 9. Rancangan Exhaust
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Gambar 10. Rancangan Celldeck

Gambar 11. Rancangan Tandon Air

E.  Pengujian Alat

Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan
metode pengujian yaitu pengujian blackbox dan
pengujian whitebox.
1. Pengujian Sensor DHT22
Berikut dibawah ini hasil pengujian sensor DHT22
dengan alat Hygrometer HTC-01
Tabel 3. Hasil pengujian sensor DHT22 (temperature)

Ultrasonic Penggaris . . Error

No. (cm) (cgr;gl) Selisih %)
1 741 7 0,41 0,0586
2 8,35 8 0,35 0,0438
3 10,2 10 0,20 | 0,0200
4 16,16 16 0,06 | 0,0100
5 18,06 18 0,06 | 0,0033
6 20,08 20 0,08 0,0040

Rata-rata error 0,02

3. Pengujian Relay

Pada pengujian Modul Relay di lakukan dengan
menghubungkan Relay dengan alat pemanas, kipas,
dan pompa air. Tujuan pengujian ini untuk mengetahui
apakah alat dapat mengontrol alat pemanas, kipas dan
pompa air sesuai dengan kebutuhan ayam pada
peternakan ayam broiler. Berikut hasil pengujian
Modul Relay tersebut:

Tabel 6 Hasil Pengujian Modul Relay

Kondisi
No. | Relay Alat Ket.
Relay Alat
HIGH ON Benar
1 CH1 | Pemanas
LOW OFF Benar
5 CHD Ki HIGH ON Benar
ipas
p LOW OFF Benar
3 | cm3 Pompa HIGH ON Benar
Air LOW OFF Benar

4.  Pengujian Black Box

DHT22 Temperature Selisih Error a) Pengujian monitoring sensor pada aplikasi
No. Q) Q) elist (%) Tabel 7. Pengujian halaman monitoring sensor pada
1 29,5 29 0,5 1,72 aplikasi
2 30,3 29,5 038 2,71 Uji Coba ;_.IESII yeLng Hasil | Keterangan
3 30,4 29,7 0,7 2,46 _arapran
4 308 299 09 301 Membuka Nilai sensor
5 307 30,1 06 | 19 halaman pada
Rataral > 36 monitoring halaman
ata-rata error o
’ sensor monitorin iteri
Tabel 4. Hasil pengujian sensor DHT22 (humidity) sesuai 8 [x] diterima
v
No. D I'OITZZ Hygr;)meter Selisih Et;ror dengan nilai [ ] ditolak
(%) (o) (%) sensor yang
1 74,5 70 4,5 6,43 didapatkan
2 74,1 69 5,1 7,39 melalui serial
3 73,5 68 5,5 8,09 monitor
4 71,4 66 54 8,18 Foto / Screenshot
5 74,3 69 53 | 7,68 "_ L
Rata-rata error 7 55 R
!1. - r
2. Pengujian Sensor sensor Ultrasonic HC-SR04 T ;
Pada pengujian sensor Ultrasonic dilakukan dengan - * d E S e
membandingkan nilai sensor Ultrasonic dan hasil Z I =
pengukuran  menggunakan  penggaris.  Berikut | = l=il = e
merupakan hasil pengujian dari pengukuran tersebut: g
Tabel 5. Hasil pengujian sensor Ultrasonic (jarak) — .
o c & L-'
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b) Pengujian monitoring alat pada aplikasi
Tabel 8. Pengujian halaman monitoring alat pada

aplikasi
Uiji Coba gﬁ;ﬂa};ﬁ;i Hasil | Keterangan
Membuka Status alat
halaman pada o
monitoring halaman [x] diterima
alat monitori.ng 4 [ ] ditolak
sesuai
dengan
status alat

Foto / Screenshot

c) Pengujian alert pada aplikasi

Tabel 10. Pengujian alert

e Pl

Bohoypa wshuierioks porar

L]
L
KELEREOAFAH
2 e
B rew = k-]

. Hasil yang .
Uji Coba diharapkan Hasil Keterangan
Apabila suhu o
tidak ideal [x] diterima
Cek pada
o maka akan v _
aplikasi [ ] ditolak
muncul
peringatan
Foto / Screenshot
EWARTFARM T-M-l'lﬂ

5. Pengujian White Box

a) Flowchart dan Flowgraph halaman
monitoring sensor

¥y
o
.. *
& ha'd r‘;
B S Ay F A,
3 et '
-

e
o T

Gambar 12. Flowchart halaman monitoring sensor

Gambar 13. Flowgraph halaman monitoring sensor
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Berdasarkan Gambar yang disajikan di atas maka dapat
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut:
Menghitung Cyclomatic Complexcity V(G) dari Edge
dan Node

Dengan rumus V(G) =E-N+2
Dengan Edge =8
Dengan Node =8
Dengan Predikat Node =0
Penyelesaian:
V(G) =E-N+2
=8-8+2
=2
Predikat Node =P+1
=0+1
=1
Berdasarkan perhitungan Cyclomatic Complexcity dari
flowgraph di atas memiliki Region =1

Independent path pada flowgraph di atas adalah:
Pathl =1-2-3-5-6-7-8

Path2 =1-2-3-4-2-3-4-6-7-9
b) Flowchart dan Flowgraph halaman
monitoring alat

Mulai

Y

var
String s_kipas, d_pemanas,
5_pompa

Y

koneksi ke internet €

l gagal koneksi

jika berhasil
terkoneksi

tidak

Tampilkan Nilai status
pemanas, kipas,
pompa

L 4

selesai

Gambar 14. Flowchart halaman monitoring alat

OROn0n0n02000

Gambar 15. flowgraph halaman monitoring alat

Berdasarkan yang disajikan di atas maka dapat
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut:
Menghitung Cyclomatic Complexcity V(G) dari Edge
dan Node

Denganrumus V(G) =E-N+2
Dengan Edge =8
Dengan Node =8
Dengan Predikat Node =0
Penyelesaian:
V(G) =E-N+2
=8-8+2
=2
Predikat Node =P+1
=0+1
=1
Berdasarkan perhitungan Cyclomatic Complexcity dari
flowgraph di atas memiliki Region =1

Independent path pada flowgraph di atas adalah:
Pathl =1-2-3-5-6-7-8
Path2 =1-2-3-4-2-3-4-6-7-9
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¢) Flowchart dan Flowgraph alert pada aplikasi
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Gambar 16. flowchart alert
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Gambar 17. flowgraph alert
L KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian alat yang
telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

Pada penelitian yang telah dilakukan penulis dapat
membuat sebuah prototype alat yang dapat mengontrol
suhu dan kelembaban sehingga tetap stabil sesuai

dengan kebutuhan ayam dengan cara kerja alat yaitu
menyalakan pemanas pada saat suhu di bawah dari
suhu yang dibutuhkan ayam serta menyalakan kipas
exhaust pada saat suhu lebih tinggi dari suhu yang
dibutuhkan ayam serta nilai suhu dan kelembaban
serta status alat pemanas dan exhaust dapat di pantau
menggunakan Android. Kemudian prototype alat
tersebut juga dapat mengontrol pengisian bak air sesuai
dengan ketinggian yang diinginkan serta dapat
dipantau melalui Android.

Sensor DHT22 yang digunakan pada alat tersebut
cukup baik karena nilai yang di dapatkan dari sensor
DHT?22 tidak jauh berbeda dari nilai yang didapat dari
hygrometer. Dari pengujian yang dilakukan
didapatkan nilai persentase error sebesar 2,36 %
(temperature) dan 7,55 % (humidity) masing-masing
setelah 5 kali pengujian. Kemudian nilai dari sensor
Ultrasonic HC-SR04 yang digunakan untuk mengukur
ketinggian air juga tidak jauh berbeda dengan hasil
pengukuran dengan alat ukur penggaris dengan nilai
persentase error sebesar 0,02% setelah 6 kali pengujian
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